





A. Latar Belakang 
Padi merupakan tanaman pangan utama bagi masyarakat Indonesia. 
Pemerintah berusaha dapat mencukupi kebutuhan pangan bagi rakyat Indonesia 
yang terus meningkat jumlahnya, tetapi selalu ada kendala. Produksi padi di 
Indonesia pada tahun 2013 sebesar 71,28 juta ton gabah kering giling (GKG), 
mengalami peningkatan produksi sebesar 2,22 juta ton 3,22 persen dibandingkan 
pada tahun 2012. Pada tahun 2014 diperkirakan mencapai 69,87 juta ton gabah 
kering giling dengan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai sekitar 250 juta 
jiwa. Diperkirakan kebutuhan beras dalam negeri sebesar 4,2 juta ton, apabila 
tingkat konsumsi beras per kapita sebesar 139,15 kg per tahun (BPS 2014). 
Upaya peningkatan produksi beras tidak terlepas dari adanya serangan OPT 
(Organisme Pengganggu Tanaman). Salah satu OPT yang selalu menyerang 
tanaman padi adalah wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stal) (Homoptera, 
Delphacidae). Hama ini mampu membentuk populasi cukup besar dalam waktu 
singkat dan merusak tanaman pada semua fase pertumbuhan dengan cara 
menghisap cairan pelepah daun dan berperan sebagai vektor virus kerdil rumput 
dan virus kerdil hampa (Baehaki et al. 2011). Ledakan populasi wereng batang 
coklat di Jawa Barat bagian utara pada tahun 2011 terhenti, tetapi ledakan 
populasi di Jawa Tengah dan Jawa Timur cenderung meluas. Daerah eks 
Karesidenan Surakarta yang dikenal lumbung padi di Jawa Tengah termasuk 
Kabupaten Klaten hingga saat ini masih terancam oleh hama wereng batang coklat 
(Istiaji 2011 cit. Alfitra 2011). Wereng batang coklat berkembangbiak dengan laju 
pertumbuhan eksponensial yang merupakan sifat dari hama r-strategik dan 
merusak tanaman padi setelah mencapai generasi 2-3, karena nimfanya sangat 
banyak dapat mencapai 400-1000 ekor/rumpun. Bila populasinya sangat tinggi 
dapat mencapai lebih 1.000 ekor/rumpun (Baehaki dan Mejaya 2014). 
Serangan wereng batang coklat yang terjadi pada tahun 1971-1980 meliputi 
lahan seluas 3.093.593 ha, 458.038 ha tercatat pada tahun 1981-1990, pada tahun 





2010 mencapai 351.748 ha (Prayana et al. 2013). Erdiansyah (2012) menyatakan 
bahwa gejala kerusakan yang ditimbulkan akibat serangan wereng batang coklat, 
yaitu daun berwarna kuning dan pangkal batang berwarna coklat kehitaman. 
Apabila terjadi serangan berat maka tanaman akan mengering seperti terbakar 
(hopperburn), sehingga produksi akan turun atau bahkan sampai gagal panen.  
Ledakan populasi wereng batang coklat dipicu oleh penanaman varietas 
padi yang sama secara terus-menerus. Wereng batang coklat merupakan serangga 
dengan genetik plastisitas yang tinggi, sehingga mampu dan cepat beradaptasi 
terhadap varietas padi yang ada. Jika suatu varietas tahan ditanam secara terus-
menerus maka semakin lama ketahanan varietas padi tersebut akan terpatahkan. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian populasi wereng batang coklat koloni 
Klaten pada beberapa varietas padi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
populasi wereng batang coklat koloni Klaten pada beberapa varietas padi dan 
mengamati jenis imago wereng batang coklat yang terbentuk, yaitu makroptera 
(sayap panjang) atau brakhiptera (sayap pendek). 
B. Perumusan Masalah 
Padi merupakan tanaman pangan utama bagi masyarakat Indonesia. 
Pemerintah berusaha dapat mencukupi kebutuhan pangan bagi rakyat Indonesia 
yang terus meningkat jumlahnya. Kendala dalam budidaya padi saat ini adalah 
serangan wereng batang coklat. Wereng batang coklat merupakan serangga 
dengan genetik plastisitas yang tinggi dan mampu dengan cepat beradaptasi 
terhadap varietas padi yang ada. Jika suatu varietas tahan ditanam secara terus-
menerus maka semakin lama ketahanan varietas padi tersebut akan terpatahkan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kemampuan hidup imago wereng batang coklat yang diinfestasi 
pada beberapa varietas padi? 
2. Bagaimana populasi nimfa dan imago wereng batang coklat pada beberapa 
varietas padi? 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui umur (lama hidup) imago wereng batang coklat yang diinfestasi 
koloni Klaten pada beberapa varietas padi. 
b. Mengetahui populasi nimfa dan imago wereng batang coklat koloni Klaten 
pada beberapa varietas padi. 
c. Mengetahui jenis imago wereng batang coklat yang terbentuk, yaitu 
makroptera (sayap panjang) atau brakhiptera (sayap pendek). 
2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akan pertumbuhan 
populasi wereng batang coklat koloni Klaten pada beberapa varietas padi, 
sehingga memungkinkan untuk pemilihan varietas padi yang tepat untuk ditanam 
di wilayah Klaten serta sebagai acuan untuk melakukan pergiliran varietas padi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
